BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Dari hasil analisa diperoleh nilai kalor dari
gambut dari Rasau Jaya rata-rata 5628,73
kkal/kg dengan kandungan sulfur 0,17 % dan
kandungan abu 4,57 % dari berat kering.

Gambut dapat digunakan sebagai bahan bakar.
Dari hasil analisa komposisi abul diketahui
bahwa  komponen mayoritas  penyusun abu
adalah SiOz (31,66 %), Al=0a (18,89 %), Fez0s
(11,29 ¥) dan Mg0 (7,46 %) . Sedangkan dari
hasil analisa titik leleh abu diperoleh

temperatur pelunakan abu pada 1179 eC.

5.2 Saran

1.

Dari pengalaman analisa dan mengingat cadangan
gambut di Indonesia cukup besar yvang dewasa
ini belum dimanfaatkan sebagai bahan bakar,
maka pemanfaatan gambut ini memiliki prospek
vang cerah. Studi kelayakan dan pengembangan
pemanfaatan gambut sebagai energi perlu segera

dilakukan lebih lanjut.
Apabila gambut akan dipakai sebagai bahan

bakar pembangkit uvap atau listrik . sebaiknva

lokasi pembangkit dekat dengan ladang gambut.

34




35
Karena kandungan airnya yang tinggi sebaiknya

rpengeringan dilakukan ditempat penambangan.

Untuk pemanfaatan briket gambut dirumah tangga
ataupun industri-industri kecil lainnya,
diperlukan studi kelayakan 1lebih lanjut yang
mencakup : R . . . .
- Pembuatan ‘briket gambut vang
sederhana untuk daerah pedesaan
- Cara menyalakan briket gambut
- Disain anglo/tungku yang sesuai
- Pemanfaatan briket untuk memasak
yvang aman

- Penyuluhan pemanfaatan briket gambut

Disebabkan komponen penyusun abu gambut adalah
oksida-oksida vang dapat menyebabkan
pengerakan dan pengotoran pada pipa-pipa
konvektif didalam boiler, maka bila gambut
dimanfaatkan untuk bahan bakar didalam boiler,
diperlukan perencanaan disain boiler yang
tepat. Dalam hal ini teknologi pembakaran
fluidized bed merupakan salah satu Jjawaban

untuk pemanfaatan gambut sebagai bahan bakar.






